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Tujuan dari penyusunan artikel ini adalah untuk memberikan gambaran 

mengenai frekuensi dan tujuan mahasiswa menggunakan AI, presepsi 

mahasiswa terhadap AI dan sikap mahasiswa terhadap regulasi AI. Artikel ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan populasi seluruh 

mahasiswa aktif Jurusan Bimbingan dan Konseling FKIP UHO dengan 

sample sebanyak 63 mahasiswa yang diperoleh dengan menggunakan simple 

random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner daring berbasis 

google form dengan 15 pernyataan. Teknik analisis data menggunakan 

statistic deskriptif. Hasil yang diperoleh yaitu Mahasiswa cenderung 

menerima dan memanfaatkan AI dalam proses akademik, tetapi masih 

menghadapi tantangan dalam hal etika, transparansi, dan pemahaman 

mengenai kejujuran akademik. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

institusional yang lebih terarah, berupa panduan, pelatihan, dan regulasi etis, 

agar pemanfaatan AI di pendidikan tinggi dapat berlangsung secara bijak, adil, 

dan bertanggung jawab. 

The aims of this article is to provide an overview of the frequency and 

purposes of students using AI, students' perceptions of AI, and their attitudes 

toward AI regulation. This article adopts a descriptive quantitative approach, 

with the population consisting of all active students in the Guidance and 

Counseling Department, Faculty of Teacher Training and Education, Halu 

Oleo University (UHO). A sample of 63 students was selected using simple 

random sampling. Data were collected through an online questionnaire via 

Google Forms, consisting of 15 statements. The data analysis technique used 

was descriptive statistics. The results showed that students tend to accept and 

utilize AI in academic processes; however, they still face challenges related to 

ethics, transparency, and understanding of academic integrity. Therefore, a 

more structured institutional strategy is needed in the form of guidelines, 

training, and ethical regulations so that the use of AI in higher education can 

be carried out wisely, fairly, and responsibly. 

  
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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 PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI) telah membawa 
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan tinggi. Salah satu 

jenis teknologi yang tengah mengalami perkembangan pesat saat ini adalah kecerdasan buatan, yang 

juga dikenal dengan istilah artificial intelligence (AI) (Rochim, 2024).  
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Secara umum, konsep kecerdasan buatan mencakup berbagai teknologi dan metode yang 

memungkinkan sistem komputer menjalankan tugas-tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan 

manusia. Colen (Arly et al., 2023) mengatakan Kecerdasan buatan merupakan landasan teoretis 
mengenai cara kerja kecerdasan, sekaligus pendekatan empiris untuk merancang dan menguji model-

model yang dapat mendukung atau merepresentasikan teori tersebut. Kecerdasan buatan (AI) 

merupakan proses meniru kecerdasan manusia melalui mesin yang dirancang untuk dapat berpikir dan 

berperilaku layaknya manusia (Zein, 2023).  

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) telah melahirkan berbagai aplikasi generatif 

seperti ChatGPT, Grammarly, dan Quillbot yang memungkinkan pengguna untuk menghasilkan teks, 

memperbaiki tata bahasa, bahkan membuat ringkasan atau argumentasi. Mahasiswa sebagai digital 
native menjadi kelompok yang cepat mengadopsi teknologi ini, terutama dalam konteks penyelesaian 

tugas akademik Kehadiran AI generatif dalam dunia akademik menimbulkan fenomena baru, terutama 

dalam cara mahasiswa menyelesaikan tugas kuliah. Mahasiswa kini tidak lagi hanya bergantung pada 

buku dan jurnal, tetapi juga mulai menggunakan AI untuk mencari ide, menyusun argumen, bahkan 

menghasilkan teks akademik secara otomatis. Di satu sisi, hal ini membawa manfaat berupa efisiensi 

waktu, peningkatan kualitas tulisan, dan kemudahan memahami materi. Namun di sisi lain, muncul 

kekhawatiran mengenai orisinalitas karya, ketergantungan berlebih, dan pelanggaran etika akademik.  

Fenomena ini menimbulkan berbagai pertanyaan penting seperti Sejauh mana mahasiswa 

memanfaatkan AI generatif dalam penyusunan tugas, Apa motivasi mereka menggunakannya, Apakah 

mereka menyadari batasan etis dalam penggunaan teknologi ini, dan Bagaimana respons dosen dan 

institusi pendidikan terhadap fenomena ini,  

Mengingat dampak jangka panjangnya terhadap integritas akademik dan proses pembelajaran, 

penting untuk melakukan kajian mendalam mengenai tren penggunaan AI generatif oleh mahasiswa. 
Penelitian ini tidak hanya bertujuan mengungkap pola penggunaan, tetapi juga memberikan gambaran 

mengenai dinamika persepsi, tantangan, dan potensi pengembangan kebijakan pendidikan yang adaptif 

terhadap kemajuan teknologi. 

METODE 

Peneliti menerapkan pendekatan Kuantitatif deskriptif untuk menggambarkan secara sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai karakteristik suatu populasi atau fenomena tertentu. Penelitian ini tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis atau mencari hubungan sebab-akibat, melainkan untuk 

memberikan gambaran atau deskripsi yang jelas. Populasi pada peneltian ini adalah seluruh mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Halu Oleo dengan sampel sebanyak 63 orang dari 
berbagai angkatan. Pengambilan sampel ini menggunakan simple random sampling. Data dalam 

penelitian ini diperoleh dengan menggunakan angket/kuesioner daring berbasis google form dengan 15 

butir pernyataan. Teknik analisis data yang digunakan adalah Statistik deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Frekuensi dan Tujuan Menggunakan AI 

Tabel 1. Frekuensi dan Tujuan Menggunakan AI 

 Pernyataan Setuju (%) Tidak Seuju (%) 

Menggunakan AI Keika Menyusun Tugas 76,2 23,8 

AI Membantu menyelesaikan tugas lebih cepat 84,12 15,88 

Membantu Menyusun Kerangka Tugas 74,6 25,4 

Mencari Ide/Inspirasi dalam Menulis 87,3 12,7 
Memperbaiki Tata Bahasa Tugas 76,2 23,8 

Berdasarkan tabel diatas sebanyak 76,2% mahasiswa mengatakan bahwa mereka menggunakan 

AI dan 23,8% tidak meggunakan AI dalam menyelesaikan tugas, sebanyak 84,12% mengatakan AI 

membantu mereka menyelesaikan tugas lebih cepat dan 15,88% mahasiswa mengatakan AI tidak 

membantu menyelesaikan tugas lebih cepat. 74,6% mahasiswa menggunakan AI untuk membantu 
menyusun kerangka tugas dan 25,4% mahasiswa tidak menggunakan AI dalam menyusun kerangka 
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tugasnya, 87,3% mahasiswa menggunkan AI untuk mencari ide dan 76,2% mahasiswa menggunakan 
AI untuk mengatur tata bahasa dalam tugasnya.  

Berdasarkan data yang diperoleh, distribusi jawaban untuk setiap aspek pada aspek frekuensi 

dan tujuan penggunaan AI oleh mahasiswa dapat dilihat melalui grafik berikut. 

 

Gambar 1. Grafik Tingkat Frekuensi dan Tujuan Penggunaan AI 

Persepsi Mahasiswa Terhadap AI 

Tabel 2. Persepsi Mahasiswa Terhadap AI 

Pernyataan Setuju (%) Tidak Setuju (%) 

Meningkatkan Kualitas Tugas 65.08 34.92 

Penggunaan AI dalam Tugas Memiliki Aspek Etika 88.89 11.11 

Menggunakan AI Bukan Bentuk Plagiarisme 47.62 52.38 

Mencantumkan dalam Tugas Jika Menggunakan AI 20.63 79.37 

Dosen Memberikan Arahan Terkait Penggunaan AI 74.60 25.40 

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 65% mahasiswa setuju menggunaan AI untuk 

meningkatkan kualitas tugas dan 34,94% mahasiswa tidak menggunakan AI untuk meningkatkan 

tugasnya, sebanyak 88,89% memahami bahwa penggunaan AI dalam tugas memiliki aspek etika dan 
11,11% lainnya tidak setuju, 47,62% mahasiswa menganggap bahwa menggunakan AI bukan 

termaksud bentuk plagiarism dan 52,38% lainnya mengatakan bahwa menggunakan AI adlah bentuk 

plagiarisme, sebanyak 20,63% mahasiswa mencantumkan dalam tugas jika menggunakan AI dan 

79,37% lainnya tidak mencantumkan jika menggunakan AI, serta 74,60% mahasiswa setuju bahwa 

mereka mendapat arahan dari dosen terkait penggunaan AI dan 25,40% lainnya tidak setuju. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh distribusi jawaban untuk setiap aspek pada aspek persepsi 
mahasiswa terhadap penggunaan AI dapat dilihat melalui grafik berikut: 

 

Gambar 2. Grafik Persepsi Mahasiswa Terhadap AI 
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Sikap Terhadap Regulasi AI 

Tabel 3. Sikap Terhadap Regulasi AI 

Pernyataan Setuju (%) Tidak Setuju (%) 

Kampus Membuat Panduan Penggunaan AI 84.13 15.87 

Pelatiahan Etika Penggunaan AI 87.30 12.70 
Penggunan AI Mengurangi Keaslian Karya 77.78 22.22 

AI Menjadi Bagian Penting Pendidikan Dimasa Depan 82.54 17.46 

AI Harus Dibatasi Demi Menjaga Integritas Akademik 90.48 9.52 

Berdasarkan tabel 3 di atas , dapat paparkan bahwa sikap mahasiswa terhadap regulasi AI jika 

ditinjau dari kampus harus membuat panduan penggunaan AI sebanyak 84,13% mahasiswa setuju dan 
15,87 lainnya tidak setuju. Untuk pelatihan Etika Penggunaan AI sebanyak 87,30% setuju dan 12,70% 

tidak setuju. Sebanyak 77,78% mahasiswa setuju jika penggunaan AI mengurangi keaslian karya dan 

22,22% lainnya tidak setuju. Sebanyak 82,54% mahasiswa setujubahwa AIakan menjadi bagian 

penting pendidikan dimasa depan dan 17,46% lainnya tidak setuju.terakhir 90,48% mahasiswa setuju 

jika AI harus dibatasi demi menjaga integritas akademik dan 9,52% lainnya tidak setuju 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh distribusi jawaban untuk setiap aspek dari Sikap Terhadap 
Regulasi AI dapat dilihat melalui grafik berikut: 

 
Gambar 3. Grafik Sikap Terhadap Regulasi AI 

Pembahasan 

Frekuensi dan Tujuan Menggunakan AI 

Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat bahwa mayoritas mahasiswa (76,2%) menggunakan 

kecerdasan buatan (AI) dalam menyelesaikan tugas mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh 

(Zawacki-Richter et al., 2019)yang menyatakan bahwa AI semakin banyak digunakan dalam konteks 
pendidikan tinggi, terutama untuk mendukung proses belajar dan penulisan akademik. 

Sebanyak 84,12% mahasiswa dalam penelitian ini menyatakan bahwa AI membantu mereka 

menyelesaikan tugas lebih cepat, Dalam hal penggunaan AI untuk tahapan tertentu, 74,6% mahasiswa 

menggunakan AI untuk menyusun kerangka tugas, sementara 87,3% menggunakannya untuk mencari 

ide, dan 76,2% untuk memperbaiki tata bahasa. Temuan ini sejalan dengan temuan (Kasneci, E., 

Sessler, K., Schmid, U., & Bannert, 2023) yang menekankan bahwa AI memiliki potensi sebagai alat 

bantu dalam proses kognitif awal dan revisi akhir dalam penulisan akademik. 

Meski sebagian besar responden melihat manfaat penggunaan AI, 15,88% mahasiswa masih 

merasa bahwa AI tidak membantu mereka menyelesaikan tugas lebih cepat. Ini sesuai dengan temuan 

dari (Baidoo-Anu & Owusu Ansah, 2023) yang menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa memiliki 

keterampilan digital atau kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi AI secara efektif, sehingga 

tidak semua merasakan manfaatnya secara langsung. 

Secara umum, temuan ini menunjukkan bahwa AI telah menjadi bagian yang tak terpisahkan 

dari strategi belajar mahasiswa. Namun, penting untuk menekankan perlunya pemahaman etis dan 

kritis terhadap penggunaan AI. 
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Persepsi Mahasiswa Terhadap AI 

Berdasarkan data pada Tabel 2, mayoritas mahasiswa (65%) setuju menggunakan AI untuk 

meningkatkan kualitas tugas. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa mulai melihat potensi positif 
dari teknologi AI dalam mendukung proses belajar, khususnya dalam hal peningkatan mutu karya 

akademik. Namun, masih terdapat 34,94% mahasiswa yang tidak menggunakan AI, yang dapat 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman, keterbatasan akses, atau kekhawatiran terhadap etika 

penggunaannya. Hasil ini sejalan dengan temuan yang dikemukakan oleh (Dwivedi et al., 2023) yang 

menyebutkan bahwa penggunaan AI generatif seperti ChatGPT mulai banyak dimanfaatkan dalam 

pendidikan tinggi, terutama untuk membantu dalam menyusun teks, menganalisis data, atau 

merancang argumen. Mahasiswa menganggap AI sebagai alat bantu, bukan pengganti proses berpikir. 
Dari segi kesadaran etis, sebanyak 88,89% mahasiswa memahami bahwa penggunaan AI dalam 

tugas memiliki aspek etika. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa menyadari bahwa 

meskipun AI bisa membantu tugas akademik, penggunaannya tetap harus mempertimbangkan norma 

akademik dan tanggung jawab pribadi. Namun, 11,11% lainnya tidak sependapat, yang menunjukkan 

perlunya sosialisasi lebih lanjut terkait nilai dan prinsip etika dalam pendidikan tinggi. Penelitian oleh 

(Shabur et al., n.d.) mengungkapkan bahwa mahasiswa memiliki pandangan beragam terhadap 

penggunaan AI dalam pembelajaran, dengan sebagian menyadari pentingnya etika akademik dalam 

pemanfaatan teknologi ini . 

Terkait persepsi plagiarisme, terjadi pembelahan pandangan yang cukup signifikan: 47,62% 

mahasiswa menganggap bahwa menggunakan AI bukan bentuk plagiarisme, sementara 52,38% 

menyatakan sebaliknya. Perbedaan ini menunjukkan ambiguitas pemahaman tentang AI dalam konteks 

kejujuran akademik. Hasil ini senada dengan temuan dalam penelitian oleh Annisa (2024), yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki interpretasi yang bervariasi tentang apakah hasil dari AI 
harus dianggap sebagai karya pribadi atau bukan . 

Hal ini diperkuat dengan data bahwa hanya 20,63% mahasiswa mencantumkan penggunaan AI 

dalam tugasnya, sedangkan mayoritas (79,37%) tidak mencantumkan. Ini menunjukkan masih 

rendahnya kesadaran tentang pentingnya transparansi dalam menyampaikan bantuan teknologi yang 

digunakan. Penelitian oleh (Shabur et al., n.d.) juga menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

tidak secara eksplisit menyebutkan penggunaan AI dalam tugas karena belum adanya pedoman formal 

dari institusi atau karena tidak mengetahui bahwa hal itu perlu dilakukan. Akhirnya, sebanyak 74,60% 
mahasiswa menyatakan bahwa mereka mendapat arahan dari dosen terkait penggunaan AI. Ini 

merupakan temuan positif yang mengindikasikan bahwa sebagian besar dosen mulai memberikan 

panduan kepada mahasiswa. Namun demikian, 25,40% lainnya merasa tidak mendapat arahan, yang 

menunjukkan adanya ketimpangan dalam penyampaian kebijakan atau pedoman etis antar pengampu 

mata kuliah. 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa meskipun pemanfaatan AI dalam konteks 

akademik semakin meluas, masih terdapat tantangan serius dalam hal etika, pemahaman tentang 
plagiarisme, dan praktik pelaporan yang transparan. Diperlukan strategi pendidikan yang lebih holistik 

dan regulasi institusional yang jelas agar mahasiswa dapat memanfaatkan AI secara bijak, etis, dan 

bertanggung jawab. 

Sikap Terhadap Regulasi AI 

Sebanyak 84,13% mahasiswa setuju bahwa kampus harus membuat panduan penggunaan AI, 

sementara 15,87% tidak setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa menginginkan adanya 

kejelasan mengenai batasan dan tanggung jawab dalam penggunaan AI. Temuan ini sejalan dengan 

studi yang dilakukan oleh (Floridi & Cowls, 2019) yang menekankan pentingnya kebijakan 

kelembagaan dalam memandu penggunaan teknologi AI secara etis dan bertanggung jawab. Tanpa 

panduan yang jelas, penggunaan AI di lingkungan kampus berpotensi menimbulkan kebingungan dan 

penyalahgunaan. 

Selanjutnya, 87,30% mahasiswa menyatakan setuju perlunya pelatihan etika penggunaan AI, 

dengan 12,70% tidak setuju. Hasil ini memperlihatkan bahwa mahasiswa tidak hanya menginginkan 

penguasaan teknis atas teknologi AI, tetapi juga pemahaman mendalam tentang implikasi etisnya. 

Menariknya, 77,78% mahasiswa menyatakan bahwa penggunaan AI dapat mengurangi keaslian karya, 

sedangkan 22,22% tidak setuju. Hasil ini mengindikasikan kekhawatiran terhadap orisinalitas karya 

ilmiah dan potensi meningkatnya plagiarisme berbasis teknologi.  
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Di sisi lain, 82,54% mahasiswa setuju bahwa AI akan menjadi bagian penting dalam pendidikan 

masa depan, sementara 17,46% tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa juga melihat potensi 

positif AI dalam mendukung personalisasi pembelajaran dan efisiensi studi. (Wyman et al., 
2023)dalam laporan resminya tentang Transformasi Digital Pendidikan menyatakan bahwa AI dapat 

membantu dosen dalam proses asesmen dan bimbingan akademik, asalkan digunakan secara etis dan 

terukur. 

Terakhir, 90,48% mahasiswa menyatakan bahwa AI harus dibatasi demi menjaga integritas 

akademik, dan 9,52% tidak setuju. Angka ini merupakan yang tertinggi dan mencerminkan sikap tegas 

mahasiswa bahwa penggunaan AI harus tetap berada dalam koridor nilai-nilai akademik. Hal ini 

diperkuat oleh(Selwyn, 2019) yang menunjukkan bahwa pembatasan penggunaan AI dalam konteks 
akademik penting dilakukan untuk menjaga nilai-nilai kejujuran dan tanggung jawab dalam 

pendidikan tinggi. 

SIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah yang pertama pada aspek frekuensi dan tujuan 

menggunakan AI, mayoritas mahasiswa aktif menggunakan AI untuk menyelesaikan tugas, terutama 

untuk mencari ide, menyusun kerangka dan memperbaiki tata bahasa AI dianggap membantu 

mempercepat proses kerja oleh sebagian besar responden. Namun, sebagian kecil belum merasakan 

manfaat yang signifikan, yang dapat disebabkan oleh keterbatasan keterampilan digital. Secara 
keseluruhan, AI telah menjadi bagian penting dalam strategi belajar mahasiswa, meski tetap 

dibutuhkan pemahaman kritis dan etis terhadap penggunaannya. 

Kedua aspek persepsi mahasiswa terhadap penggunaan AI, Sebagian besar mahasiswa melihat 

AI sebagai alat untuk meningkatkan kualitas tugas, walaupun belum menggunakannya karena berbagai 

alasan, termasuk etika dan akses. Kesadaran etis cukup tinggi tetapi masih ada perbedaan pandangan 

terkait plagiarisme, dengan hampir setengah mahasiswa menganggap penggunaan AI bukan bentuk 

plagiarisme. Selain itu, sebagian besar mahasiswa tidak mencantumkan penggunaan AI dalam 
tugasnya, menunjukkan rendahnya kesadaran akan transparansi akademik. Meskipun sebagian dosen 

telah memberi arahan masih ada ketimpangan dalam bimbingan yang diberikan. 

Terakhir pada aspek sikap terhadap regulasi AI sebagian besar mahasiswa (84,13%) 

mendukung pembuatan panduan penggunaan AI oleh kampus dan menyadari pentingnya pelatihan 

etika (87,30%). Mereka juga mengkhawatirkan dampak AI terhadap orisinalitas karya (77,78%) dan 

menganggap pembatasan penggunaan AI penting untuk menjaga integritas akademik (90,48%). Di sisi 

lain, mayoritas (82,54%) optimis bahwa AI akan menjadi bagian penting dalam pendidikan masa 
depan, asalkan digunakan secara etis dan bertanggung jawab. 

Mahasiswa cenderung menerima dan memanfaatkan AI dalam proses akademik, tetapi masih 

menghadapi tantangan dalam hal etika, transparansi, dan pemahaman mengenai kejujuran akademik. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi institusional yang lebih terarah, berupa panduan, pelatihan, dan 

regulasi etis, agar pemanfaatan AI di pendidikan tinggi dapat berlangsung secara bijak, adil, dan 

bertanggung jawab. 

Kesimpulan dapat bersifat generalisasi temuan sesuai permasalahan penelitian, dapat pula 

berupa rekomendatif untuk langkah selanjutnya. 
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